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ABSTRAK 

 

 
LILI AFRIYANTI. 1705170021. Pengaruh Return On Asset (ROA) dan 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Pertambangan Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, 2021. 

Skripsi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) dan 

pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian asosiatif. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Sehingga sampel yang diperoleh sebanyak 14 

perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015 - 2019 dengan total data pengamatan sebanyak 70 data selama 5 tahun 

pengamatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi 

dengan sumber data menggunakan data sekunder yang diambil melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda dengan alat bantu software SPSS 26. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Assset (ROA) berpengaruh dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Kemudian Return On Asset (ROA) 

dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara 

simultan. 

 

Kata Kunci : Return On Asset (ROA), Pertumbuhan Penjualan, Nilai 

Perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Meningkatnya persaingan bisnis di era globalisasi membuat perusahaan- 

perusahaan harus menyesuaikan diri serta harus dapat membaca situasi agar dapat 

mengelola perusahaan dengan baik dan meningkatkan kinerja agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Tujuan utama dari perusahaan go public atau 

perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah menghasilkan 

laba untuk meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham dengan 

cara meningkatkan nilai perusahaan (Salvatore, 2005). Menurut Kasmir (2010) 

beberapa tujuan perusahaan antara lain yaitu memaksimalkan nilai perusahaan, 

memaksimalkan laba, menciptakan kesejahteraan stakeholder, dan menciptakan 

citra perusahaan, semua tujuan ini lebih banyak dibebankan kepada manajer 

keuangan dengan dibantu oleh manajer lainnya. 

Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayarkan oleh calon 

pembeli apabila perusahaan itu dijual, semakin tinggi nilai suatu perusahaan, 

maka semakin besar kemakmuran yang akan diterima oleh pemegang saham 

(Husnan & Pudjiastuti, 2012). Peningkatan kemakmuran pemegang saham dapat 

dicapai melalui peningkatan nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan, 

maka semakin sejahtera para pemegang saham. Nilai perusahaan juga tercermin 

dari harga saham, dimana jika harga saham menurun maka nilai perusahan 

menurun. Sebaliknya, apabila semakin tinggi harga saham maka nilai perusahaan 
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semakin tinggi, sehingga semakin besar kemakmuran yang akan diterima oleh 

pemegang saham. 

Pada dasarnya setiap perusahaan, didalam menjalankan usahanya, pasti 

mempunyai tujuan tertentu yaitu mendapatkan laba sebesar-besarnya dengan 

menggunakan sumber daya yang dimiliki seefisien mungkin (Dahrani & 

Maslinda, 2014). Untuk mewujudkan hal tersebut, pihak manajemen perusahaan 

harus mengoptimalkan pencapaian laba atau keuntungan agar dapat 

mempertahankan aktivitas perusahaan, baik yang bersifat jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

Tujuan membangun kesejahteraan bagi stakeholder adalah meningkatkan 

kualitas hidup melalui peningkatan kesejahteraan dan kesehatan kepada pemegang 

saham, manajemen, pelanggan, kreditor, supplier, dan masyarakat. Kesejahteraan 

pemegang saham secara otomatis akan meningkat dengan meningkatnya nilai 

perusahaan. Artinya dengan meningkatnya nilai perusahaan berarti akan 

meningkatkan nilai saham yang dimilikinya baik dari segi harga, maupun 

perolehan pembagian dividen. Bagi manajemen tentu saja dengan meningkatnya 

nilai saham juga akan memperoleh kesejahteraan berupa adanya peningkatan 

penghasilan dan tunjangan lainnya (Kasmir, 2010). 

Tujuan meningkatkan citra perusahaan dimana mengubah pandangan 

masyarakat dan pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, sehingga 

memiliki sikap dan pandangan yang positif terhadap perusahaan, dengan 

sedemikian, segala aktivitas perusahaan akan memperoleh kepercayaan dari 
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berbagai pihak dan diharapkan umur perusahaan akan bertahan lama (Kasmir, 

2010). 

Nilai perusahaan merupakan suatu hal yang penting bagi seorang manajer 

ataupun investor. Bagi manajer nilai suatu perusahaan merupakan tolok ukur atas 

prestasi kerja yang telah dicapai. Bagi investor, peningkatan nilai perusahaan 

merupakan suatu persepi yang baik terhadap perusahaan. Apabila seorang investor 

sudah memiliki suatu pandangan yang baik terhadap perusahaan, maka investor 

akan tertarik untuk berinvestasi sehingga hal ini akan membuat harga saham 

perusahaan mengalami peningkatan. 

Bagi perusahaan-perusahaan go public nilai perusahaan dapat diukur 

melalui Price too Book Value (PBV) atau Price Earning Ratio (PER) (Brigham & 

Ehrhardt, 2002). Price too Book Value (PBV) adalah rasio perbandingan antara 

nilai pasar suatu saham terhadap nilai bukunya sendiri (per saham). Price too 

Book Value (PBV) merupakan salah satu indikator yang banyak digunakan untuk 

mengukur nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai PBV berarti pasar percaya akan 

prospek perusahaan tersebut. Sehingga investor akan memiliki keinginan untuk 

menanamkam modalnya di perusahaan tersebut. Sebagai dasar untuk menentukan 

baik tidaknya penilaian masyarakat atau investor terhadap perusahaaan adalah 

apabila nilai Price too Book Value (PBV) lebih besar dari satu, berarti penilaian 

investor terhadap perusahaan tersebut dapat dikatakan baik (Horne & Wachowicz, 

2007). 

Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah profitabilitas. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan keuntungan. Jika profitabilitas perusahaan baik, maka para investor 

akan melihat sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba dari penjualan dan 

investasi perusahaan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

dalam kondisi baik, karena semakin tinggi profitabilitas berarti keuntungan yang 

diterima perusahaan juga besar. Keuntungan yang besar dimiliki perusahaan maka 

akan semakin banyak investor yang berinvestasi dengan membeli saham 

perusahaan tersebut yang akan berpengaruh terhadap harga saham dan nilai 

perusahaan. 

Profitabilitas penting dalam usaha memepertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah 

perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik dimasa yang akan datang. 

Dengan demikian, setiap perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan 

profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan 

maka kelangsungan hidup perusahaan tersebut akan lebih terjamin. Profitabilitas 

adalah rasio dari efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang 

dihasilkan dari penjualan dan investasi (Hermuningsih, 2013) 

Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diukur dengan Return On Asset 

(ROA). Menurut Harahap (2007) Return On Asset (ROA) adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan 

menggunakan asset perusahaan. Hubungan Return On Asset (ROA) dengan nilai 

perusahaan yaitu semakin tinggi ROA maka semakin tinggi efisiensi perusahaan 

tersebut dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan untuk menghasilkan laba dan 

akan menciptakan nilai perusahaan yang semakin tinggi serta dapat 

memaksimumkan kekayaan pemegang saham. 
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Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah pertumbuhan 

penjualan. Penjualan harus dapat menutupi biaya sehingga dapat meningkatkan 

keuntungan (Barus & Leliani, 2013). Perhitungan tingkat pertumbuhan penjualan 

adalah dengan membandingkan antara penjualan akhir periode dengan penjualan 

yang dijadikan tahun dasar (penjualan akhir periode sebelumnya). Apabila 

persentase perbandingannya semakin besar, dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan penjualan semakin baik atau lebih baik dari periode sebelumnya. 

Menurut Sari (2013) pertumbuhan penjualan yang semakin meningkat 

akan mendorong peningkatan nilai perusahaan dan membuat investor semakin 

percaya dan yakin untuk menanamkan danaya pada perusahaan. Bagi investor, 

perusahaan yang pertumbuhannya baik merupakan aspek yang menguntungkan 

dalam memperoleh return atas investasinya. Pertumbuhan penjualan 

mencerminkan keberhasilan investasi di masa lalu dan dapat dijadikan sebagai 

prediksi pertumbuhan di masa depan. Apabila pertumbuhan penjualan perusahaan 

positif dan meningkat, maka mengindikasikan nilai perusahaan yang besar dan 

merupakan harapan bagi pemilik perusahaan. Para investor menggunakan 

pertumbuhan penjualan sebagai indikator untuk melihat prospek dari perusahaan 

tempat mereka akan berinvestasi nantinya. Semakin meningkatnya pertumbuhan 

penjualan akan meningkatkan pendapatan perusahaan dan membantu perusahaan 

untuk dapat melakukan ekspansi usahanya dengan begitu semakin meningkatnya 

nilai perusahaan. 

Berikut ini ditemukan beberapa fenomena yang dapat mendukung 

penelitian ini pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2019: 
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Tabel 1.1 

Data ROA, Pertumbuhan Penjualan, Nilai Perusahaan 
 

Kode 

Perusahaan 

 
Tahun 

Return On Asset 

(ROA) 

Pertumbuhan 

Penjualan 

 
Nilai Perusahaan 

 

 

 
 

BYAN 

2015 
-8,72 -37,73 11,05 

2016 
2,18 16,36 10,77 

2017 
38,03 93,75 6,42 

2018 
45,56 60,76 5,87 

2019 
18,33 -13,32 5,78 

 

 

 
 

DOID 

2015 
-1,00 3,28 0,38 

2016 
4,20 5,26 2,85 

2017 
4,94 26,14 2,77 

2018 
6,40 19,39 1,33 

2019 
1,70 3,27 0,62 

 

 

 
 

MYOH 

2015 
15,34 3,24 0,90 

2016 
14,44 -18,19 1,03 

2017 
9,04 -0,25 1,16 

2018 
20,44 31,20 1,51 

2019 
16,29 10,22 4,07 

 

 

 
 

SMMT 

2015 
-8,50 222,07 1,35 

2016 
-2,87 94,87 1,23 

2017 
5,52 2,80 1,07 

2018 
9,00 230,36 1,09 

2019 
1,00 31,43 0,58 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

 

Berdasarkan tabel 1.1 ditemukan beberapa fenomena pada perusahaan 

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 
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Salah satunya yaitu PT. Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) dan PT. Golden Eagle 

Energy Tbk (SMMT). Kedua perusahaan tersebut dalam lima tahun penelitian 

cenderung mengalami kenaikan pada Return On Asset (ROA), akan tetapi nilai 

perusahaan tersebut mengalami penurunan. Hal ini bertentangan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Oktaviani & Masodah (2013) semakin besar ROA berarti 

semakin efisien pengguna aktiva perusahaan atau dengan kata lain jumlah aktiva 

tersebut bisa menghasilkan laba yang lebih besar maka nilai perusahaan akan 

semakin baik. 

Kemudian fenomena selanjutnya terjadi pada PT. Bayan Resources Tbk 

(BYAN) dan PT. Samindo Resources Tbk (MYOH). Dalam lima tahun penelitian 

pertumbuhan penjualan PT. Bayan Resources Tbk (BYAN) mengalami fluktuasi 

atau naik turun dari tahun ke tahun, akan tetapi nilai perusahaan tersebut 

mengalami penurunan setiap tahunnya. Sementara yang terjadi pada PT. Samindo 

Resources Tbk (MYOH) untuk pertumbuhan penjualan perusahaan tersebut juga 

mengalami fluktuasi, namun nilai perusahaan tersebut justru mengalami 

peningkatan. Kondisi tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Febriyanto (2008) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Memiliki pengaruh yang positif 

artinya pertumbuhan penjualan yang meningkat akan berpengaruh terhadap 

peningkatan juga pada nilai perusahaan. Hal ini juga telah dijelaskan oleh Safrida 

(2008) yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki pertumbuhan 

penjualan yang tinggi dipandang memiliki kesiapan untuk bersaing dan diiringi 

adanya peningkatan pasar yang secara langsung menaikkan nilai perusahaan. 
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Dalam penelitian ini penulis memilh objek pada perusahaan pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan memilih objek 

perusahaan pertambangan batubara karena saat ini di Indonesia prospek dalam hal 

sumber daya alam berupa batubara, logam mulia, dan lainnya sangatlah 

melimpah, sehingga tentunya akan menarik bagi investor untuk menanamkan 

modalnya ke perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Artinya nilai perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia meningkat. 

Maka berdasarkan uraian dan kondisi diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Return On Asset (ROA) dan 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Pertambangan Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 – 

2019” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Nilai perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019 mengalami penurunan 

2. Return On Asset (ROA) pada beberapa perusahaan pertambangan batubara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 mengalami 

peningkatan yang diikuti oleh menurunnya nilai perusahaan. Hal ini 

bertentangan dari teori yang ada. 
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3. Pertumbuhan penjualan pada beberapa perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya yang diikuti oleh menurunnya nilai perusahaan. Sementara 

pada perusahaan pertambangan batubara lainnya juga mengalami fluktuasi 

disetiap tahun akan tetapi diikuti oleh meningkatnya nilai perusahaan. Hal ini 

bertentangan dari teori yang ada. 

 
 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2019? 

2. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2019? 

3. Apakah Return On Asset (ROA) dan pertumbuhan penjualan berpengaruh 

secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019? 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualanU terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019? 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA) dan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara 

simultan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2019? 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

 
1. Bagi Peneliti 

 

Menambah pemahaman mengenai pengaruh Return On Asset (ROA) dan 

pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan. 

2. Bagi Mahasiswa 

 

Penelitian ini juga bisa digunakan mahasiswa untuk dikembangkan kembali 

dalam penelitian selanjutnya. Kemudian, penelitian ini juga memberikan 

pengetahuan mengenai ilmu akuntansi. 

3. Peneliti Selanjutnya 
 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadikan referensi dalam pemikiran 

dan penalaran untuk merumuskan masalah yang baru dalam penelitian 

selanjutnya. 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Nilai Perusahaan 

 

2.1.1.1 Pengertian Nilai Perusahaan 

 

Menurut Muvidha & Suryono (2017) nilai perusahaan merupakan persepsi 

investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai 

perusahaan merupakan indikator penting bagaimana pasar menilai perusahaan 

secara keseluruhan. Harga saham yang tinggi akan membuat nilai perusahaan juga 

tinggi. Investor yang menilai perusahaan memiliki prospek yang baik dimasa 

depan akan cenderung membeli saham perusahaan tersebut. Akibatnya permintaan 

saham yang tinggi menyebabkan harga saham meningkat. Sehingga harga saham 

yang meningkat menunjukkan bahwa investor memberikan nilai yang tinggi 

terhadap perusahaan. 

Menurut Brigham & Houston (2013) nilai perusahaan merupakan harga 

yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. 

Berbagai kebijakan diambil oleh manajemen dalam upaya meningkatkan nilai 

perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik dan pemegang saham 

tercermin pada harga saham. 

Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting artinya bagi suatu 

perusahaan, karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga 

memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan utama 
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perusahaan (Salvatore, 2005). Menurut Jogi & Tarigan (2007) terdapat lima jenis 

nilai perusahaan berdasarkan metode perhitungan yang digunakan yaitu: 

1. Nilai Nominal 

 

Nilai nominal adalah nilai yang tercantum secara formal dalam anggaran 

dasar perseroan, disebutkan dalam neraca perusahaan, dan juga ditulis secara 

jelas dalam surat saham kolektif. 

2. Nilai Pasar 
 

Nilai pasar sering disebut kurs adalah harga yang terjadi dari proses tawar 

menawar di pasar saham. Nilai ini hanya bisa ditentukan jika saham 

perusahaan dijual di pasar saham. 

3. Nilai Instrinsik 

 

Nilai instrinsik merupakan konsep yang paling abstrak, karena mengacu pada 

perkiraan nilai riil suatu perusahaan. 

4. Nilai Buku 

 

Nilai buku adalah nilai yang diperoleh dengan membagi total ekuitas dengan 

jumlah saham yang beredar. 

5. Nilai Likuidasi 
 

Nilai likuidasi adalah nilai hasil penjualan sebagian atau seluruh harta suatu 

perusahaan jika harta tersebut dijual atau jika perusahaan yang bersangkutan 

dilikuidasi. 
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2.1.1.2 Indikator Mengukur Nilai Perusahaan 

 

Menurut Brigham & Houston (2013) ada beberapa indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur nilai perusahaan, yaitu: 

1. Price to Book Value Ratio (Rasio Nilai Pasar/Nilai Buku) 

 

Price to Book Value ratio atau rasio nilai pasar/nilai buku merupakan ukuran 

nilai yang diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan organisasi 

perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh. Rasio ini 

memberikan indikasi pandangan investor atas perusahaan. Perusahaan akan 

dipandang baik oleh investor apabila perusahaan dengan laba dan arus kas 

yang aman dan terus mengalam pertumbuhan. Nilai pasar/nilai buku 

diperoleh melalui perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan 

nilai buku per lembar saham. Berikut ini merupakan rumus dari Price to Book 

Value (PBV): 

 

PBV  =  
Harga Saham 

Nilai Buku 
 

2. Price Earning Ratio (Rasio Harga/Laba) 
 

Price Earning Ratio atau rasio harga/laba merupakan rasio harga per lembar 

saham terhadap laba per lembar saham yang menunjukkan berapa banyak 

jumlah rupiah yang harus dibayarkan oleh para investor untuk membayar 

setiap rupiah laba yang dilaporkan. Price Earning Ratio (PER) yang tinggi 

akan menunjukkan ekspektasi investor tentang prestasi perusahaan di masa 

yang akan datang cukup tinggi. Berikut ini merupakan rumus dari Price 

Earning Ratio (PER): 

 

PER =  
Harga  Saham 

Laba Per lembar Saham 
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2.1.1.3 Faktor-Faktor Mempengaruhi Nilai Perusahaan 

 

Menurut Brigham & Houston (2013) nilai perusahaan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu: 

1. Rasio likuiditas 

 

Aset likuid merupakan aset yang diperdagangkan di pasar aktif sehingga 

dapat dikonversi dengan cepat menjadi kas pada harga pasar yang berlaku. 

Rasio likuiditas menunjukkan hubungan antara kas dengan aset lancar 

perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya. Perusahaan dapat dikatakan 

likuid apabila perusahaan mampu melunasi utangnya ketika utang tersebut 

telah jatuh tempo. Semakin perusahaan likuid maka perusahaan tersebut 

mampu membayar kewajibannya sehingga investor tertarik untuk membeli 

saham dan harga saham akan bergerak naik. Dengan demikian nilai 

perusahaan akan meningkat. 

2. Rasio manajemen asset 
 

Rasio manajemen aset mengukur seberapa efektif perusahaan mengelola 

asetnya. Rasio ini menggambarkan jumlah aset terlihat wajar, terlalu tinggi, 

atau terlalu rendah jika dilihat dari sisi penjualan. Jika perusahaan memiliki 

terlalu banyak aset maka biaya modalnya terlalu tinggi dan labanya akan 

tertekan. Di lain pihak jika aset terlalu rendah maka penjualan yang 

menguntungkan akan menghilang. 

3. Rasio manajemen utang (leverage) 

 

Rasio leverage mengukur sejauh mana perusahaan mendanai usahanya 

dengan membandingkan antara dana sendiri yang telah disetorkan dengan 

jumlah pinjaman kepada kreditur. Perusahaan dengan rasio leverage yang 
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rendah memiliki risiko kecil apabila kondisi perekonomian menurun, tetapi 

sebaliknya apabila kondisi perekonomian sedang naik perusahaan akan 

kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang relative besar. 

Keputusan dengan penggunaan leverage harus dipertimbangkan dengan 

saksama antara kemungkinan risiko dengan tingkat keuntungan yang akan 

diperoleh. 

4. Rasio profitabilitas 
 

Rasio ini mengukur kemampuan para eksekutif perusahaan dalam 

menciptakan tingkat keuntungan baik dalam bentuk laba perusahaan maupun 

nilai ekonomis atas penjualan, aset bersih perusahaan maupun modal sendiri. 

Rasio ini lebih diminati oleh para pemegang saham dan manajemen 

perusahaan sebagai salah satu alat keputusan investasi, apakah investasi 

bisnis ini akan dikembangkan, dipertahankan dan sebagainya. 

Sedangkan Menurut Gitosudarmo & Basri (2014) faktor-faktor yang 

menjadi pedoman perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan adalah: 

1. Risiko perusahaan 

 

Perusahaan yang sedang melaksanakan operasi jangka panjang maka hal yang 

harus dilakukan adalah menghindari risiko yang tinggi. Proyek-proyek yang 

memiliki kemungkinan laba yang tinggi tetapi mengandung risiko yang tinggi 

perlu dihindari. Menerima proyek tersebut dalam jangka panjang akan 

mengakibatkan kegagalan yang dapat mematahkan kelangsungan hidup 

perusahaan. 
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2. Dividen 

 

Dividen merupakan pembagian laba kepada para pemegang saham oleh 

perusahaan. Dividen harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan maupun 

kebutuhan para pemehang sajam. Dengan membayarkan dividen yang sesuai 

maka perusahaan dapat membantu menarik para investor untuk mencari 

dividen dan hal ini dapat membantu memelihara nilai perusahaan. 

3. Pertumbuhan perusahaan 
 

Perusahaan yang dapat mengembangkan penjualan atau market share akan 

membantu perusahaan dalam mempertahankan persaingan di pasar. Volume 

penjualan yang besar, stabil dan diversifikasi yang luas dapat menghindarkan 

perusahaan dari resesi dunia bisnis, perubahan preferensi konsumen maupun 

penurunan permintaan. Dari beberapa hal tersebut maka perusahaan akan 

berusaha memaksimumkan kemakmuran secara terus-menerus mengusahakan 

pertumbuhan dari penjualan dan penghasilannya. 

4. Harga saham 
 

Harga saham di pasar merupakan perhatian utama dari manajer keuangan 

untuk memberikan kemakmuran kepada para pemegang saham atau pemilik 

perusahaan. Manajer berusaha meningkatkan harga saham untuk mendorong 

masyarakat agar bersedia menginvestasikan dana yang dimiliki ke dalam 

perusahaan. Ketika masyarakat banyak yang menginvestasikan dananya ke 

dalam suatu perusahaan maka akan mencerminkan perusahaan tersebut 

menjadi tempat penanaman modal yang baik bagi masyarakat. Hal ini akan 

membantu meningkatkan nilai perusahaan. 
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2.1.2 Profitabilitas 

 

2.1.2.1 Pengertian Profitabilitas 

 

Sangat penting bagi investor dan kreditor untuk mengetahui profitabilitas 

suatu perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset atau dengan modal 

(ekuitas). Menurut Chen (2004) profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk mendapatkan laba dalam suatu periode yang berjalan. 

Kemudian definisi profitabilitas menurut Sujoko & Soebiantoro (2007) adalah 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit atau laba selama satu tahun 

berjalan yang dinyatakan dalam rasio laba operasi dengan penjualan dari data 

laporan laba rugi akhir tahun. 

Rasio profitabilitas merupakan ukuran dari kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri. Profitabilitas sangat diperhatikan oleh calon investor maupun 

pemegang saham karena berkaitan dengan harga saham serta dividen yang akan 

diterima. Jika perusahaan mendapatkan laba sebagai timbal balik pemegang 

saham akan mendapat dividen. Profitabilitas adalah tolak ukur dalam menentukan 

alternatif pembiayaan (Mayogi & Fidiana, 2016). 

Cara untuk menilai profitabilitas bermacam-macam dan sangat tergantung 

pada laba, aktiva atau modal yang akan dibandingkan dari laba yang berasal dari 

opersai perusahaan atau laba netto sesudah pajak dengan modal sendiri. Dengan 

banyaknya cara dalam menilai profitabilitas, maka terdapat perbedaan dari 

perusahaan satu dengan perusahaan lainnya dalam menentukan profitabilitas. 
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Tidak ada keharusan untuk menyamakan metode menghitung profitabilitas karena 

yang tujuan utamanya adalah mengukur tingkat efisiensi penggunaan modal pada 

masing-masing perusahaan (Mayogi & Fidiana, 2016). 

2.1.2.2 Indikator Mengukur Profitabilitas 

 

Terdapat beberapa cara untuk mengukur besar kecilnya profitabilitas, yaitu: 

 

1. Return on Asset (ROA) 

 

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar 

ROA, berarti semakin efisien penggunaaan aktiva perusahaan atau dengan 

kata lain jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan 

begitupun sebaliknya (Sudana, 2009). Berikut ini merupakan rumus dari 

Return on Asset (ROA): 

 

ROA = 
Laba Bersih 

Total Asset 
 

2. Return on Equity (ROE) 
 

ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah 

pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Semakin 

tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri (Sudana, 

2009). Rasio ini mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bagi para pemegang saham. Oleh karena itu, ROE dianggap sebagai 

representasi dari kekayaan pemegang saham atau nilai perusahan. Berikut ini 

merupakan rumus dari Return on Equity (ROE): 

ROE =  
Laba Bersih 

Total Equity 
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3. Profit Margin Ratio 

 
Profit margin ratio digunakan untuk mengukur kemampuan  perusahaan 

untuk menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang dicapai 

perusahaan. Rasio dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu: 

a. Net Profit Margin 

 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. 

Rasio ini mencerminkan efisiensi seluruh bagian yaitu, produksi, 

personalia, pemasaran dan keuangan yang ada dalam perusahaan 

(Sudana, 2009). Berikut ini merupakan rumus dari Net Profit Margin 

(NPM): 

 

NPM = 
Laba Bersih 

Total Penjualan 
 

b. Operating Profit Margin 
 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan penjualan yang 

dicapai perusahaan. Rasio ini menunjukkan efisiensi bagian produksi, 

personalia, serta pemasaran dalam menghasilkan laba (Sudana, 2009). 

Berikut ini merupakan rumus dari Operating Profit Margin (OPM): 

OPM  =  
Laba Sebelum Pajak 

Total Penjualan 
 

c. Gross Profit Margin 

 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba kotor dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio 

ini menunjukkan efisiensi yang dicapai bagian produksi (Sudana, 2009). 
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Berikut ini merupakan rumus dari Gross Profit Margin (GPM): 

 

GPM = 
Laba Kotor 

Total Penjualan 
 

 

 

2.1.3 Pertumbuhan Penjualan 

 

Menurut Detiana (2011), pertumbuhan penjualan mencerminkan 

manifestasi keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai 

prediksi pertumbuhan yang akan datang. Suatu perusahaan yang berada dalam 

industri yang mempunyai laju pertumbuhan yang tinggi harus menyediakan modal 

yang cukup untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. 

Kusumajaya (2011) mengemukakan bahwa tingkat pertumbuhan 

perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan penjualan memengaruhi nilai 

perusahaan atau harga saham sebab pertumbuhan penjualan menjadi tanda 

perkembangan perusahaan yang baik yang berdampak pada respon positif dari 

investor. Menurut Brigham & Houston (2013) sebuah perusahaan yang 

penjualannya relatif stabil akan aman dalam meminjam lebih banyak hutang dan 

menanggung beban tetap yang lebih tinggi daripada perusahaan yang 

penjualannya tidak stabil. Peningkatan penjualan dapat meningkatkan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh pendapatan dan laba perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki pertumbuhan penjualan yang tinggi dipandang memiliki kesiapan untuk 

bersaing dan diiringi adanya peningkatan pangsa pasar yang secara langsung 

menaikkan nilai perusahaan (Safrida, 2008). 
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Horne & Wachowicz (2007) mengemukakan bahwa tingkat pertumbuhan 

penjualan adalah hasil perbandingan antara selisih penjualan tahun berjalan dan 

penjualan di tahun sebelumnya dengan penjualan di tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan penjualan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Pertumbuhan Penjualan = 
Penjualan (t)−Penjualan (t−1) 

Penjualan (t−1) 
 
 

Berikut beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh Return On Asset 

(ROA) dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan pada tabel dibawah 

ini : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 
 

No. 

 

Peneliti dan 

Tahun Penelitian 

 

Judul 

 

Hasil Penelitian 

 

1 

Lita Elisabeth 

Salempang, Julie 

Sondakh & Rusdy 

Pusung 

(2016) 

 

Pengaruh Return On Asset, 

Debt To Equity dan 

Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Sektor Real Estate dan 

Property Yang Terdaftar di 

BEI Tahun 2013-2014 

 

DER berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

 

ROA dan pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

 

2 

I Nyoman Agus 

Suwardika & I 

Ketut Mustanda 

(2017) 

 

Pengaruh Leverage, 

Ukuran Perusahaan, 

Pertumbuhan Perusahaan, Dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan 

Properti 

 

Leverage, pertumbuhan 

perusahaan, dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan 

 

3 

Isabella Permata 

Dhani 

(2017) 

 

Pengaruh Pertumbuhan 

Penjualan, Struktur Modal, 

Dan Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan 

 

Profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Pertumbuhan penjualan dan 

struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

 

4 

Pantow Sharon, 

Mumi & Trang 
(2015) 

 

Analisis Pertumbuhan 

Penjualan, Ukuran 

 

ROA dan struktur modal 

berpengaruh terhadap nilai 
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  perusahaan, Return On Asset, 

dan Struktur Modal Terhadap 

Nilai Perusahaan yang 

Tercatat di Indeks LQ 45 

perusahaan. 

 

Pertumbuhan penjualan dan 

ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 

 

5 

Dewi, Yunita & 

Atmaja 

(2014) 

 

Pengaruh struktur modal, 

pertumbuhan perusahaan dan 

profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan 

LQ 45 di BEI Periode 2008- 
2012 

 

Struktur modal, pertumbuhan 

perusahaan, dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

 

 
 

2.2 Kerangka Konseptual 

 

2.2.1 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan (Return On Assets) 

ROA menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya 

untuk memperoleh laba (Dwi Prastowo, 2011). Tujuan utama suatu perusahaan 

adalah meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan akan terjamin tumbuh 

secara berkelanjutan jika perusahaan mampu meningkatkan kinerja keuangannya. 

Sehingga dapat disimpulkan, jika kinerja keuangan pada suatu perusahaan 

yang digambarkan ROA yang tinggi maka nilai perusahaan juga semakin 

meningkat, dikarenakan nilai perusahaan ditentukan oleh earnings power dari 

assets perusahaan. Semakin tinggi earnings power semakin efisien pula  

perputaran assets dan semakin tinggi profit margin yang diperoleh perusahaan 

(Ulupui, 2007). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dhani (2017) menunjukkan bahwa 

Return On Assets berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga semakin tinggi 

nilai ROA maka nilai perusahaan akan semakin tinggi. Sebagaimana dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Yunita & Atmaja (2014) menunjukkan 

bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, semakin besar 

ROA cenderung meningkatkan nilai perusahaan. 

2.2.2 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Dalam hubungan terhadap nilai perusahaan menurut Kusumanjaya (2011) 

mengemukakan bahwa tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan yang diukur 

dengan pertumbuhan penjualan mempengaruhi nilai perusahaan atau harga saham 

perusahaan sebab pertumbuhan perusahaan menjadi tanda perkembangan 

perusahaan yang baik yang berdampak respon positif dari investor. 

Pertumbuhan penjualan diartikan sebagai kenaikan jumlah penjualan dari 

tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu (Kennedy, Azlina & Suzana, 2013). 

Menurut Swastha & Handoko (2001) pertumbuhan atas penjualan merupakan 

indikator penting dari penerimaan pasar dari produk dan jasa perusahaan tersebut, 

dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat pertumbuhan penjualan. Tingkat pertumbuhan suatu perusahaan 

dapat dilihat dari pertumbuhan volume dan peningkatan harga khususnya dalam 

hal penjualan karena penjualan merupakan suatu aktivitas yang umumnya 

dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan tujuan yang ingin dicapai yaitu 

tingkat laba yang diharapkan. 

Hasil penelitiaan yang dilakukan oleh Sharon, Murni & Trang (2015) 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi angka pertumbuhan penjualan, maka 

perusahaan mengalami pertumbuhan penjualan yang bagus. Pertumbuhan 

penjualan mempunyai pengaruh di dalam meningkatkan nilai perusahaan. 
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Return On Asset 
 

(ROA) 
Nilai 

 

Perusahaan 
Pertumbuhan 

 

Penjualan 

 

 

 

Pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan memiliki 

prospek pertumbuhan yang baik di masa depan sehingga perusahaan memiliki 

kemanpuan dalam memberikan keuntungan yang tinggi kepada investor. Dimana 

hal ini akan direspon positif oleh investor dan meningkatkan harga saham dari 

perusahaan yang selanjutnya akan meningkatkan nilai perusahaan (Sharon dkk, 

2015) 

Maka, kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 
 

 
Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

2.3 Hipotesis 

 

Dari kerangka berifkir dan penjelasan mengenai beberapa variabel diatas, 

maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2019. 
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2. Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2019. 

3. Return On Asset (ROA) dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara 

simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

 
 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian assosiatif. Penelitian 

assosiatif adalah suatu penelitian untuk menguji hubungan atau pengaruh diantara 

kedua variabel yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 

(dependent variable). Kemudian data yang dikumpulkan dalam bentuk kuantitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2018) penelitian asosiatif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam 

penelitian ini penulis ingin menguji pengaruh Return On Asset (ROA) dan 

pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan. 

3.2 Definisi Operasional 

 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur 

atau mempermudah pemahaman dalam membahas suatu penelitian. Sesuai dengan 

judul penelitian maka terdapat tiga variabel penelitian. Maka variabel yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah variable independent (bebas) dan variable 

dependent (terikat). Adapun variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Variabel Terikat 

 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya (Sujoko & 
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Soebiantoro, 2007). Dalam penelitian ini nilai perusahaan dilihat dari nilai Price 

too Book Value (PBV) dengan menggunakan rumus Price too Book Value (PBV): 

Price too Book Value (PBV) = 
Harga Saham

 
Book Value 

 

 

3.2.2 Variabel Bebas 

 
1. Return On Asset (ROA) 

 
Return On Asset (ROA) merupakan gambaran sejauh mana kemampuan 

asset-aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba. Berikut ini 

adalah rumus dari Return On Asset (ROA): 
 

Return On Asset (ROA) = 
Laba Bersih

 
Total Asset 

 

 
x 100% 

 

2. Pertumbuhan Penjualan 

 

Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke 

tahun, pertumbuhan penjualan yang tinggi maka akan mencerminkan 

pendapatan perusahaan yang juga meningkat. Berikut ini adalah rumus 

dari pertumbuhan penjualan: 

 

Pertumbuhan Penjualan = 
Penjualan t − Penjualan t−1 

Penjualan t−1 

 
 

x 100% 

 
 

Berikut ini merupakan tabel definisi operasional sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 

Defenisi Operasional Variabel 
 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

1. Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Nilai perusahaan 

adalah persepsi 

investor terhadap 

tingkat keberhasilan 

perusahaan yang terkait 

erat dengan harga 

Dalam penelitian ini nilai perusahaan 

diukur dengan menggunakan rasio 

Price too Book Value (PBV). Berikut 

ini merupakan rumus dari PBV: 

Skala rasio 
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  sahamnya (Sujoko & 

Soebiantoro, 2007) 
PBV = 

Harga Saham 

Book Value 

 

2. Return On 

Asset (ROA) 

(X1) 

Return On Asset 

(ROA) merupakan 

gambaran sejauh mana 

kemampuan asset-aset 

yang dimiliki 

perusahaan bisa 

menghasilkan laba. 

 
 

ROA = 
Laba Bersih 

x 100%
 

Total Asset 

Skala rasio 

3. Pertumbuhan 

Penjualan 

(X2) 

Pertumbuhan penjualan 

adalah kenaikan jumlah 

penjualan dari tahun ke 

tahun, pertumbuhan 

penjualan yang tinggi 

maka akan 

mencerminkan 

pendapatan perusahaan 

yang juga meningkat 

 

 

Pertumbuhan Penjualan = 

 
Penjualan t − Penjualan t−1 

x 100%
 

Penjualan t−1 

Skala rasio 

 

 
 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian dilakukan pada perusahaan pertambangan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2019. Data yang diperoleh dari 

website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Penelitian ini dilaksanakan 

dari bulan Februari s/d Mei 2021. Berikut ini merupakan tabel waktu penelitian: 
 

Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

No Jenis kegiatan 
   Tahun 2021            

Februari  Maret   April   Mei   Juni     J uli     Agustus 

1 
Pengajuan 

Judul 

                       

2 
Penyusunan 

Proposal 

                       

3 
Bimbingan 

Proposal 

                       

4 
Seminar 

Proposal 

                       

5 
Penyusunan 

Setelah Seminar 

                       

6 
Penyusunan 

Skripsi 

                       

7 
Bimbingan 

Skripsi 

                       

8 
Sidang 

Meja hijau 

                       

http://www.idx.co.id/
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 

3.4.1 Populasi Penelitian 

 

Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau 

beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut 

Juliandi (2014) populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam 

wilayah penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2019 yang berjumlah 22 perusahaan. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan 

cara-cara tertentu. Jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. 

Dalam penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik penarikan purposive sampling. yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan kriteria tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan. Penulis memilih sampel yang berdasarkan 

penelitian terhadap karakteristik sampel yang disesuaikan dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2019. 

2. Perusahaan yang tidak lengkap menerbitkan atau mempublikasikan 

laporan tahunan perusahaan selama tahun penelitian 2015-2019. 
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3. Perusahaan yang tidak memiliki data yang lengkap sesuai kebutuhan 

peneliti. 

Tabel 3.3 

Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
 

No Kriteria Jumlah Perusahaan 

1 Perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. 
22 

2 Perusahaan yang  tidak lengkap menerbitkan atau 

mempublikasikan laporan  tahunan  (Annual Report) 
perusahaan selama tahun penelitian 2015-2019. 

 

(5) 

3 Perusahaan yang tidak memiliki data yang lengkap sesuai 

kebutuhan peneliti. 
(3) 

Jumlah Sampel 14 

 

 

Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah 

disebutkan diatas. maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 14 perusahaan. Berikut tabel dibawah ini merupakan daftar sampel 

perusahaan pada penelitian ini: 

Tabel 3.4 

Daftar Sampel Perusahaan 
 

 

No. 

Kode 

 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

 

Perusahaan Pertambangan Batubara 

1 ADRO PT. Adaro Energy Tbk 

2 BRMS PT. Bumi Resources Minerals Tbk 

3 BUMI PT. Bumi Resources Tbk 

4 DOID PT. Delta Dunia Makmur Tbk 

5 HRUM PT. Harum Energy Tbk 

6 ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk 

7 KKGI PT. Resource Alam Indonesia Tbk 
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8 MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk 

9 MYOH PT. Samindo Resources Tbk 

10 PKPK PT. Perdana Karya Perkasa Tbk 

11 PTBA PT. Tambang Batubara Bukita Asam 

12 PTRO PT. Petrosea Tbk 

13 SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk 

14 TOBA PT. Toba Bara Sejahtera Tbk 

 

 
 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi 

yaitu dengan mempelajari, mengklasifikasikan, dan mengalisis data sekunder 

berupa catatan–catatan, laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait 

dengan lingkup penelitian ini. Data penelitian mengenai perusahaan pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2019 yang diambil 

dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id 

 

3.6 Teknis Analisis Data 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis regreni linier berganda dengan alat bantu software Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) Versi 26. Data penelitian merupakan data sekunder yang 

dperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Penelitian ini 

bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Statistik untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode 

regresi linier berganda dengan rumus: 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + e 

 

Ketereangan : 
 

 

Y = Nilai Perusahaan 

α = Konstanta persamaan regresi 

b1 b2 = Koefisien regresi 

X1 = Return On Asset 

X2 = Pertumbuhan Penjualan 

e = Standar eror 
 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

 

Dalam uji statistik deskriptif menghasilkan deskripsi dari data yang 

digunakan, sehingga menjadikan informasi lebih jelas dan lebih mudah untuk 

dipahami. Statistik deskriptif dapat dilihat dari rata – rata (mean), nilai tengah 

(median), nilai yang sering muncul (modus), standar deviasi, nilai maksimum dan 

nilai minimum (Ghozali, 2016). Statistik deskriptif dapat menjelaskan variabel – 

variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumi klasik bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi yang 

digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik.jika model adalah model 
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yang baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk 

pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis. 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 

pengganggu atau residual memiliki ditribusi normal (Ghozali, 2016). Uji 

normalitas di uji dengan menggunakanuji kolmogorow smirnov yaitu jika nilai 

hasil nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Sedangkan melalui pola penyebaran p-plot yakni jika pola 

penyebaran mengikuti garis diagonal maka dapat dikatakan data berdistribusi 

normal. 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 

 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Menurut Ghozali (2016, hal. 103), Uji multikolinieritas dapat dilihat dari: nilai 

Tolerance dan lawannya, dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance 

> dari 0,1 atau nilai VIF < dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinieritas pada data yang akan diolah 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan lain. Metode 
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informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode scatterplot. Dasar 

pengambilan keputusan menurut Juliandi (2015) adalah : 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang. melebar kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas. sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 
 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

 

Menurut Ghozali (2016) : “Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 

suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode 

t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)”. Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk 

menguji keberadaan autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji statistic 

Durbin-Watson. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai 

Durbin-Watson (D-W). Kriteria pengujiannya adalah: 

1. Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 

 

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 

 

3. Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi positif atau negative 

 

3.6.3 Uji Hipotesis 

 

Uji Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang 

ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
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diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu sebagai referensi dalam 

pembuktian uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah secara parsial atau 

simultan memiliki hubungan antara X1,X2berpenaruh terhadap Y ada dua jenis 

koefesien yang dapat dilakukan yaitu dengan uji t dan uji f. 

 
 

3.6.3.1 Uji t (parsial) 

 

Uji statistik t pada dasarnya dilakukan untuk menguji apakah variabel 

bebas (X) secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap variabel terikat (Y). Uji t juga menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2016). Uji t dilakukan dengan menggunakan tingkat 

keyakinan (significan level) di table koefisien hasil regresi statistik. Kriteria 

pengambilan keputusannya adalah: 

1. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari sig.0,05, maka variabel independen 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai probabilitas lebih besar dari sig 0,05, maka variabel independen 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 
 

3.6.3.2 Uji F (simultan) 

 

Uji F-statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan. Signifikan model regresi 

secara simultan diuji dengan melihat nilai signifikansi (sig) dimana jika nilai sig 

dibawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, 
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dan jika nilai sig diatas 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

3.6.4 Uji Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan dalam penelitian ini untuk 

melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai 

variabel bebas yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam 

penggunaanya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

 

 

 

4.1 Deskripsi Data 

 

4.1.1 Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

gambaran umum mengenai data yang diperoleh dari suatu penelitian. Statistik 

deskriptif ini meliputi nilai minimum, maximum, mean, dan standar deviasi. 

Berdasarkan data yang telah diolah dengan menggunakan Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) Versi 26 diperoleh statistik deskriptif sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA (X1) 70 -64.39 36.47 3.6450 17.48902 

Pertumbuhan Penjualan (X2) 70 -84.08 6451.82 119.4814 775.43138 

Nilai Perusahaan (Y) 70 .07 6.30 1.2293 1.02405 

Valid N (listwise) 70     

Sumber : Data diolah penulis, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Return On Asset (ROA) 
 

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai minimum ROA adalah -64,39 dan 

nilai maksimumnya sebesar 36,47. Ini menunjukkan bahwa besarnya ROA 

perusahaan yang menjadi sampel panelitian ini berkisar antara -64,39 hingga 

36,47. Artinya ROA perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia dimulai dari -64,39 sampai 36,47. Nilai ROA terendah 

dimiliki oleh BUMI pada tahun 2015 dan nilai tertinggi ROA dimiliki oleh 

MBAP pada tahun 2017. Nilai mean (rata-rata) sebesar 3,6450 dan standar 

deviasi sebesar 17,48902. 

2. Pertumbuhan Penjualan 

 

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai minimum pertumbuhan penjualan 

adalah -84,08 dan nilai maksimumnya sebesar 6451,82. Ini menunjukkan 

bahwa besarnya pertumbuhan penjualan perusahaan yang menjadi sampel 

panelitian ini berkisar antara -84,08 hingga 6451,82. Artinya pertumbuhan 

penjualan perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dimulai dari -84,08 sampai 6451,82 Nilai pertumbuhan penjualan 

terendah dimiliki oleh BRMS pada tahun 2016 dan nilai tertinggi 

pertumbuhan penjualan dimiliki oleh BUMI pada tahun 2018. Nilai mean 

(rata-rata) sebesar 119,4814 dan standar deviasi sebesar 775,43138. 

3. Nilai Perusahaan 
 

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai perusahaan minimum adalah 0,07 

dan nilai maksimumnya sebesar 6,30. Ini menunjukkan bahwa besarnya nilai 

perusahaan yang menjadi sampel panelitian ini berkisar antara 0,07 hingga 

6,30. Artinya nilai perusahaan perusahaan pertambangan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimulai dari 0,07 sampai 6,30 Nilai 

perusahaan terendah dimiliki oleh BRMS pada tahun 2015 dan nilai 

perusahaan tertinggi dimiliki oleh BUMI pada tahun 2017. Nilai mean (rata- 

rata) sebesar 1,2293 dan standar deviasi sebesar 1,02405. 



39 
 

 

 
 

4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Dalam menentukan model regresi yang baik maka data harus diuji apakah 

terbebas dari masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik terbagi menjadi 4 bagian 

yaitu sebagai berikut: 

4.1.2.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal. Normalitas dapat 

dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik 

normal probability plot atau dengan melihat histogram dari residualnya: Jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan regresi memenuhi asumsi normalitas. Berikut hasil uji normalitas 

pada gambar dibawah ini : 

 
Sumber : Data diolah penulis, 2021 

Gambar 4.1 

Grafik Normal Probability Plot 



40 
 

 

 

 

Dari gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas, sehingga data dalam model regresi penelitian dapat 

disimpulkan berdistribusi normal. Kemudian juga dapat dilihat dari grafik 

histogram yaitu pada gambar dibawah ini: 

 

 

Sumber : Data diolah penulis, 2021 

Gambar 4.2 

Grafik Histogram 

Dari gambar 4.2 diatas maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian telah berdistribusi normal, karena dapat dilihat dari grafik 

tersebut menunjukkan pola distribusi normal (menyerupai lonceng). 

4.1.2.2 Uji Multikolinieritas 

 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
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Uji multikolinieritas dapat dilihat dari: nilai Tolerance dan lawannya, dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > dari 0,1 atau nilai VIF < 

dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada data yang 

akan diolah. Berikut merupakan hasil uji multikolinieritas pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Coefficientsa 
 
 
Collinearity Statistics 

Model  Tolerance VIF 

1 ROA (X1) 1.000 1.000 

Pertumbuhan Penjualan (X2) 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

Sumber : Data diolah penulis, 2021 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa laba ROA dengan nilai 

Tolerance 1,000 dan nilai VIF 1,000. Begitu juga dengan pertumbuhan penjualan 

nilai Tolerance 1,000 dan nilai VIF 1,000. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keseluruhan variabel tidak terjadi multikolinearitas karena masing-masing 

variabel memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10,00. 

4.1.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi 

heteroskesdatisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili beberapa 

ukuran. 
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Pengujian heteroskedastisitas juga dapat dilakukan menggunakanUji 

Glejser, dimana uji glejser inidilakukan dengan meregresi variabel-variabel bebas 

terhadap nilai absolute residualnya. Dasar pengambilan keputusan pada uji geljser 

yaitu: 

1. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulannya terjadi 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .634 .094  6.728 .000 

ROA (X1) -.002 .005 -.048 -.396 .694 

Pertumbuhan 

Penjualan (X2) 

.000 .000 -.109 -.897 .373 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber : Data diolah penulis, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa nilai sig variabel ROA 

sebesar 0,694 dan nilai sig variabel pertumbuhan penjualan sebesar 0,373. Maka 

artinya kedua variabel independen tersebut sudah lebih besar dari 0,05, sehingga 

dalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian, model 

regresi ini telah memenuhi uji heteroskedastisitas. 

4.1.2.4 Uji Autokorelasi 

 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
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(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya auto korelasi dapat dilakukan melalui 

pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson (Uji DW). Dasar pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 

 

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 

 

3. Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi positif atau negatif 

Berikut merupakan hasil uji autokorelasi pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summaryb 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .298a
 .089 .061 .99214 1.862 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan (X2), ROA (X1) 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

Sumber : Data diolah penulis, 2021 
 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas maka dapat dilihat bahwa nilai D-W sebesar 

1,862. Artinya nilai D-W diantara -2 sampai +2. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 

 
 

4.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda.Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan 

dari variable independen terhadap variable dependen. Berikut hasil analisis regresi 

linier berganda pada table dibawah ini : 
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Tabel 4.5 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.172 .123  9.567 .000 

ROA (X1) .017 .007 .295 2.531 .014 

Pertumbuhan 

Penjualan (X2) 

-5.112E-5 .000 -.039 -.332 .741 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

Sumber : Data diolah penulis, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Y = 1,172 + 0.017X1 – 5,112X2 + e 

Dari persamaan ini dapat di intrepretasikan sebagai berikut : 

 

1. Nilai konstanta (α) bernilai positif yaitu 1,172. Artinya jika ROA dan 

pertumbuhan penjualan nilainya adalah 0, maka nilai perusahaan adalah 1,172. 

2. Koefisien regresi ROA sebesar 0,017. Artinya jika variabel independen lainnya 

tetap dan ROA mengalami kenaikan, maka nilai perusahaan akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,017. 

3. Koefisien regresi pertumbuhan penjualan sebesar -5,112. Artinya jika variabel 

independen lainnya tetap dan pertumbuhan penjualan mengalami kenaikan, 

maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -5,112. 

 
 

4.1.4 Uji Hipotesis 

 

4.1.4.1 Uji t 

 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen. Jika nilai probabilitas t 
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lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0.05 atau (sig < 0.05) maka ada 

pengaruh variabel independen terhadap dependen atau signifikan (terdapat 

pengaruh yang nyata). Sedangkan jika nilai probabilitas t lebih besar dari nilai 

probabilitas 0.05 atau (sig > 0.05) maka tidak ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji t pada table dibawah ini : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.172 .123  9.567 .000 

ROA (X1) .017 .007 .295 2.531 .014 

Pertumbuhan 

Penjualan (X2) 

-5.112E-5 .000 -.039 -.332 .741 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

Sumber : Data diolah penulis, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut: 

 

1. Variabel ROA memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 2,531 Sedangkan 

ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 1,996, maka nilai thitung > ttabel. Nilai 

signifikan variabel ROA sebesar 0,014. Artinya nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05. Karena nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka ROA berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan 

demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima, yaitu ROA 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

2. Variabel pertumbuhan penjualan memiliki tanda negatif dengan thitung sebesar 
 

-0,332. Sedangkan ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 1,996, maka nilai 

thitung < ttabel. Nilai signifikan variabel pertumbuhan penjualan sebesar 0,741. 
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Artinya nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Karena nilai thitung < ttabel dan 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian 

hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. 

4.1.4.2 Uji F 

 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas (independen) 

secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas (dependen). Hasil uji F output 

SPSS dapat dilihat pada tabel ANOVA. Jika nilai probabilitas signifikansi lebih 

kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0.05 atau (sig<0.5). Maka model regrsi 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau dengan kata lain 

signifikan (terdapat pengaruh yang nyata). Apabila nilai profabilitas signifikansi 

lebih besar dari nilai profabilitas 0.05 atau (sig>0.05) maka tidak signifikan (tidak 

terdapat pengaruh yang nyata ). Berikut hasil uji F pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.409 2 3.204 3.255 .045b
 

Residual 65.950 67 .984   

Total 72.359 69    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan (X2), ROA (X1) 

Sumber : Data diolah penulis, 2021 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dilihat dengan tingkat signifikansi 

sebesar 5% dan jumlah df (n1) = 2 , dan df (n2) = 67 (n-k-1) atau 70-2-1. 
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Sehingga diperoleh FTabelsebesar sebesar 3,13 . Dari hasil pengujian yang 

diperoleh Fhitung sebesar 3,255, maka artinya Fhitung > FTabel dan nilai sig < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa laba ROA dan pertumbuhan penjualan secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap nillai perusahaan. 

4.1.5 Uji Koefisien Determinasi 

 
Analisis koefesien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana 

kontribusi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Berikut hasil 

uji koefisien determinasi pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .298a
 .089 .061 .99214 1.862 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan (X2), ROA (X1) 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

Sumber : Data diolah penulis, 2021 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R Square 

sebesar 0,089 atau 8,9%. Artinya kontribusi nilai variabel independen mampu 

menjelaskan terhadap variabel dependen sebesar 8,9. Sedangkan sisanya 91,1% 

dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian. 

 
 

4.2 Pembahasam Hasil Penelitian 

 

4.2.1 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan 

 
Hipotesis pertama menyatakan Return On Asset (ROA) berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA 
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berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, arah koefisien variabel ROA 

menunjukkan nilai positif yaitu 0.017. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel 

ROA mengalami kenaikan, maka nilai perusahaan akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,017. Karena ROA yang meningkat berpengaruh pada peningkatan nilai 

perusahaan, maka ROA memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil pengujian yang menunjukkan 

bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,531 > 1,996. Kemudian nilai signifikansi variabel 

profitabilitas sebesar 0,014 lebih kecil dari dari 0.0. Maka dapat disimpulkan 

bahwa ROA berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa pada perusahaan pertambangan batubara 

nilai sebuah perusahaan dapat dipengaruhi dari tinggi atau rendahnya nilai ROA 

perusahaan. Tingginya tingkat ROA akan diikuti dengan meningkatnya nilai suatu 

perusahaaan. ROA yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mampu 

memperoleh laba yang tinggi dan dianggap sebagai sinyal positif bagi investor 

karena perusahaan memungkinkan memiliki prospek bagus di masa mendatang. 

Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan ROA memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan dapat diterima. 

Para investor melakukan overview suatu perusahaan dengan melihat rasio 

keuangan sebagai alat evaluasi investasi, karena rasio keuangan mencerminkan 

tinggi rendahnya nilai perusahaan. Jika investor ingin melihat seberapa besar 

perusahaan menghasilkan return atas investasi yang akan mereka tanamkan, yang 

akan dilihat pertama kali adalah rasio profitabilitas. 
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Hubungan antara ROA dengan nilai perusahaan karena kekuatan laba 

mengacu pada tingkat laba perusahaan yang diharapkan terjadi pada masa depan. 

Kekuatan laba diakui sebagai faktor utama dalam penilaian perusahaan. ROA atau 

laba merupakan daya tarik bagi para investor sebelum menanamkan saham 

diperusahaan tersebut. Investor akan terlebih dahulu melihat tingkat ROA untuk 

menilai nilai perusahaan tersebut. Untuk meningkatkan nilai perusahaan yang 

dilakukan adalah dengan cara memaksimumkan profit (Sartono, 2011). 

Menurut Wulandari (2014) laba perusahaan merupaka elemen dalam 

menciptakan nilai perusahaan yang menunjukan prospek perusahaan di masa 

mendatang. Sesuain dengan konsep signaling theory, profitabilitas akan menjadi 

sinyal dari manajemen yang menggambarkan prospek perusahaan berdasarkan 

tingkat profitabilitas yang terbentuk, dan secara langsung akan mempengaruhi 

nilai perusahaan yang salah satunya dapat dicerminkan dari tingkat harga saham 

di pasaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhani 

(2017), Sharon, Murni & Trang (2015) dan Dewi, Yunita & Atmaja (2014) yang 

dalam penelitian nya menyatakan bahwa return on aseet berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

4.2.2 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Nilai Perusahaan 

 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan pertumbuhan penjualan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak. 
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

dinyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian yang menunjukkan 

bahwa nilai -thitung > -ttabel yaitu -0.332 > -1,996. Kemudian nilai signifikansi 

variabel pertumbuhan penjualan sebesar 0,741 lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian disimpulkan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Hal tersebut tidak sesuai dari apa yang menjadi hipotesis. Hal yang 

manjadi dasar hipotesis adalah dalam hubungan terhadap nilai perusahaan bahwa 

tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan 

penjualan mempengaruhi nilai perusahaan atau harga saham perusahaan sebab 

pertumbuhan perusahaan menjadi tanda perkembangan perusahaan yang baik 

yang berdampak respon positif dari investor 

Namun berdasarkan hasil pengujian bahwa pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

penjualan yang tinggi belum tentu menghasilkan laba yang tinggi, sehingga tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan, investor tidak hanya melihat dari satu sisi 

pertumbuhan penjualan saja, akan tetapi investor akan melihat keuntungan atau 

laba yang diperoleh suatu perusahaan (Wulandari, 2013). 

Menurut Fransiska (2016) pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan karena kenaikan pertumbuhan penjualan belum tentu 

diikuti dengan kenaikan laba bersih perusahaan. Salah satu penyebabnya 

meningkatnya biaya operasional serta pajak yang harus dibayarkan tinggi Jadi 
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meskipun pertumbuhan penjualan meningkat belum tentu laba bersihnya juga 

meningkat. Sehingga disaat pertumbuhan penjualannya meningkat tidak selalu 

disertai dengan kenaikan harga saham yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fransiska (2016), Detiana (2011) dan Lu & Tsai (2010) yang mengemukakan 

bahwa pertumbuhan penjualan tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

4.2.3  Pengaruh Return On Asset (ROA) Dan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) dan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh secara bersama-sama terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari uji F yang menunjukkan nilai signifikansi 

0,045 lebih kecil dari 0,05 dan F hitung > F tabel yaitu 3,255 > 3,13. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) dan pertumbuhan penjualan 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan. 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Return On Asset dan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, karena Return On 

Asset adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu dan pertumbuhan penjualan dapat dijadikan prediksi pertumbuhan masa 

yang akan datang, sehingga kedua hal tersebut akan memberikan sinyal positif 

kepada investor karena perusahaan memiliki prospek yang bagus dan pada 

akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan (Arindita & Sampurno, 2015). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai R  Square  dalam 

regresi ini adalah 0,089 atau 8,9%. Artinya kontribusi ROA dan nilai perusahaan 
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terhadap nilai perusahaan sebesar 8,9%. Sedangkan sisanya 91,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) dan pertumbuhan 

penjualan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Berdasarkan hasil pengujian 

data yang telah dilakukan dengan menggunakan metode regresi berganda, maka 

dapat diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015 – 2019. 

2. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015 – 2019. 

3. Hasil pengujian secara simultan memperlihatkan bahwa semua variabel 

independen yaitu Return On Asset (ROA) dan pertumbuhan penjualan secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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5.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 

 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

lainnya yang mungkin dapat mempengaruhi nilai perusahaan, seperti 

likuiditas, ukuran perusahaan, strukur modal dan lainnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjumlah sampel penelitian 

serta memperluas wilayah sampel penelitian, bukan hanya pada satu sub 

sektor saja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang peridoe 

pengamatan sehingga dapat menggambarkan kondisis yang sebenarnya. 
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Lampiran 1. Daftar Sampel Perusahaan 
 

 

 

No. 

Kode 

 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

 

Pertambangan Batubara 

1 ADRO PT. Adaro Energy Tbk 

2 BRMS PT. Bumi Resources Minerals Tbk 

3 BUMI PT. Bumi Resources Tbk 

4 DOID PT. Delta Dunia Makmur Tbk 

5 HRUM PT. Harum Energy Tbk 

6 ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk 

7 KKGI PT. Resource Alam Indonesia Tbk 

8 MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk 

9 MYOH PT. Samindo Resources Tbk 

10 PKPK PT. Perdana Karya Perkasa Tbk 

11 PTBA PT. Tambang Batubara Bukita Asam 

12 PTRO PT. Petrosea Tbk 

13 SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk 

14 TOBA PT. Toba Bara Sejahtera Tbk 
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Lampiran 2. Data Return On Asset (ROA), Pertumbuhan Penjualan dan Nilai 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 

 
Tahun 

Return On Asset 

(ROA) 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Nilai Perusahaan 

(PBV) 

 

 

 

 
ADRO 

2015 
2,53 -10,46 0,36 

2016 
5,22 -8,41 1,18 

2017 
7,87 30,16 1,07 

2018 
6,80 13,70 0,60 

2019 
6,00 -0,26 0,86 

 

 

 

 
BRMS 

2015 
-3,08 -8,73 0,07 

2016 
-53,25 -84,08 0,23 

2017 
-28,57 132,08 0,40 

2018 
-14,97 -75,81 0,40 

2019 
0,18 294,14 0,25 

 

 

 

 
BUMI 

2015 
-64,39 -27,45 -0,09 

2016 
3,88 -43,80 0,44 

2017 
6,57 -25,08 6,30 

2018 
4,00 6451,82 0,91 

2019 
0,30 4,51 0,41 

 

 

 

 
DOID 

2015 
-1,00 3,28 0,38 

2016 
4,20 5,26 2,85 

2017 
4,94 26,14 2,77 

2018 
6,40 19,39 1,33 

2019 
1,70 3,27 0,62 

HRUM 2015 
-4,99 -42,10 0,39 
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2016 
4,35 -15,18 1,26 

2017 
12,13 51,21 1,07 

2018 
8,24 5,83 0,67 

2019 
4,50 -18,55 0,62 

 

 

 

 
ITMG 

2015 
5,36 -9,25 0,56 

2016 
10,80 -16,19 1,67 

2017 
18,60 24,58 1,80 

2018 
17,94 21,61 1,53 

2019 
10,38 -10,75 1,03 

 

 

 

 

KKGI 

2015 
5,76 -9,30 0,40 

2016 
9,60 -18,72 1,37 

2017 
12,79 -8,82 1,35 

2018 
0,41 -30,43 1,36 

2019 
4,29 110,66 0,85 

 

 

 

 

MBAP 

2015 
31,75 88,67 1,34 

2016 
23,30 -16,80 2,40 

2017 
36,47 39,32 2,15 

2018 
29,00 2,16 1,69 

2019 
18,33 -22,10 1,15 

 

 

 

 

MYOH 

2015 
15,34 3,24 0,90 

2016 
14,44 -18,19 1,03 

2017 
9,04 -0,25 1,16 

2018 
20,44 31,20 1,51 

2019 
16,29 10,22 4,07 

PKPK 2015 
-36,17 -74,09 0,36 
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2016 
-8,67 -57,56 0,38 

2017 
-7,60 32,68 0,62 

2018 
-2,93 748,76 1,06 

2019 
-57,57 102,81 2,81 

 

 

 

 
PTBA 

2015 
12,06 5,01 1,12 

2016 
10,90 2,37 3,00 

2017 
20,68 38,50 2,05 

2018 
21,19 8,71 3,32 

2019 
15,48 2,93 1,62 

 

 

 

 
PTRO 

2015 
-2,98 -34,09 0,12 

2016 
-1,99 -1,40 0,32 

2017 
1,90 25,15 0,69 

2018 
4,10 83,42 0,65 

2019 
5,68 6,84 2,10 

 

 

 

 

SMMT 

2015 
-8,50 222,07 1,35 

2016 
-2,87 94,87 1,23 

2017 
5,52 2,80 1,07 

2018 
9,00 230,36 1,09 

2019 
1,00 31,43 0,58 

 

 

 

 
TOBA 

2015 
9,11 -22,67 0,63 

2016 
5,58 -27,85 1,28 

2017 
11,88 21,31 1,91 

2018 
13,57 44,41 1,08 

2019 
6,89 25,19 0,76 
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Lampiran 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA (X1) 70 -64.39 36.47 3.6450 17.48902 

Pertumbuhan Penjualan (X2) 70 -84.08 6451.82 119.4814 775.43138 

Nilai Perusahaan (Y) 70 .07 6.30 1.2293 1.02405 

Valid N (listwise) 70 
    

 
 

Lampiran 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 
 
 

 
Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 
 
 
Collinearity Statistics 

Model 
 

Tolerance VIF 

1 ROA (X1) 1.000 1.000 

Pertumbuhan Penjualan (X2) 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .634 .094 
 

6.728 .000 

ROA (X1) -.002 .005 -.048 -.396 .694 

Pertumbuhan 

Penjualan (X2) 

.000 .000 -.109 -.897 .373 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

 

Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb 
 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .298a
 .089 .061 .99214 1.862 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan (X2), ROA (X1) 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

 
 

 
Lampiran 5. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.172 .123 
 

9.567 .000 

ROA (X1) .017 .007 .295 2.531 .014 

Pertumbuhan 

Penjualan (X2) 

-5.112E-5 .000 -.039 -.332 .741 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 
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Lampiran 6. Uji Hipotesis 

Uji t 
 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.172 .123 
 

9.567 .000 

ROA (X1) .017 .007 .295 2.531 .014 

Pertumbuhan 

Penjualan (X2) 

-5.112E-5 .000 -.039 -.332 .741 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

 
 
 

Uji F 
 

ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.409 2 3.204 3.255 .045b
 

Residual 65.950 67 .984 
  

Total 72.359 69 
   

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan (X2), ROA (X1) 

 
 

 
Lampiran 7. Analisis Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .298a
 .089 .061 .99214 1.862 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan (X2), ROA (X1) 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 
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